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FROM LOCAL TO GLOBAL
Kekuatan Merek sebagai Pintu Masuk Anda ke 

Pasar Global



"Pernahkah Anda membayangkan 

Produk Lokal Anda bisa Terpajang di 

Toko di Dubai, New York, Paris, atau 

Tokyo? Hari ini, kita akan bahas 

caranya."



Dari Indonesia untuk Dunia



• Indomie: Dicintai di lebih dari 80 negara

• Kopiko: Sampai ke luar angkasa bersama astronot NASA

• Eiger: Menaklukkan puncak-puncak dunia

• Tolak Angin: Resep herbal Indonesia yang menghangatkan dunia

• Polygon: Membawa para atlet dunia ke podium juara

Mereka Sudah Membuktikannya. 

Kapan Giliran Anda???

Pesan Kunci: Mereka semua memiliki satu kesamaan 

yaitu Merek yang Kuat dan Terlindungi.



Merek adalah tanda yang dapat ditampilkan secara grafis 
berupa gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, susunan 
warna, dalam bentuk 2 (dua) dimensi dan/atau 3 (tiga) 
dimensi, suara, hologram, atau kombinasi dari 2 (dua) atau 
lebih unsur tersebut untuk membedakan barang dan/atau 
jasa yang diproduksi oleh orang atau badan hukum dalam 
kegiatan perdagangan barang dan/atau jasa. 
(Ps. 1 Ayat 1 UU No. 20 Tahun 2016)
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Merek Biasa Merek Sertifikasi

JENIS-JENIS MEREK

Merek Kolektif





Pailit pada tahun 2017

PN Semarang pada 3 Agustus 2017 

memutuskan perusahaan PT. Nyonya 

Meneer pailit akibat kegagalan membayarkan 

kewajiban hutang kepada kreditur dan 

karyawan yang diberhentikan. Selain karena 

tata Kelola perusahaan, pemicu tutupnya 

perusahaan juga dikarenakan adanya konflik 

internal keluarga. Namun saat ini merek-

merek Nyonya Meener masih berkibar di 

bawah naungan PT. Bhumi Empon Mustiko. 

Walaupun perusahaan dinyatakan pailit, 

merek Nyonya Meneer masih tetap hidup, 

dekat dengan pelanggan dan produk-

produknya masih dapat dijumpai di pasar.



First to File 
System

The Principle of 
Territoriality

The Principle of 
Specialty

PRINSIP PELINDUNGAN MEREK



MEREK KOLEKTIF

Merek Kolektif adalah Merek yang digunakan pada barang 

dan/atau jasa dengan karakteristik yang sama mengenai 

sifat, ciri umum, dan mutu barang atau jasa serta 

pengawasannya yang akan diperdagangkan oleh beberapa 

orang atau badan hukum secara bersama-sama untuk 

membedakan dengan barang dan/atau jasa sejenis lainnya. 



Menikmati reputasi daerah atau 

produk yang telah dibangun oleh 

produsen lain.

Penguatan kualitas yang 

berstandar.

Peluang kerjasama dengan 

sesama anggota.

Alat pembangunan daerah.

KEUNTUNGAN MEREK KOLEKTIF

Ekonomi

Menekan biaya 

pendaftaran.

Menekan biaya 

promosi.

Menekan biaya 

penegakan hukum.

Tidak memerlukan biaya 

lisensi, cukup bergabung 

menjadi anggota.



JOINT MARKETING

Promosi yang dibangun bersama 
berpotensi memperluas jumlah konsumen.

STRATEGI BISNIS

Pertukaran informasi & pengalaman.

JOINT BRANDING

Dimungkinkan bagi anggota untuk 
menggunakan merek sendiri bersamaan 
dengan merek kolektif.

MANFAAT KERJA SAMA ANTAR ANGGOTA



1

2

3

Sifat ,  c i r i  umum, atau mutu barang 

dan/atau jasa.

Pengawasan atas penggunaan 

Merek Kolekt i f .

Sanksi  atas pelanggaran ketentuan 

penggunaan Merek Kolekt i f .

Paling sedikit  memuat:

SALINAN MEREK 

KOLEKTIF



KID2024028501

Koperasi Pengayoman 

Lapas Tegal

Koperasi Perajin Rumah 

Batik Karimun 

KID2022107150

Koperasi Umbul Jaya, 

Yogyakarta

KID2024025687

Kelas: 21, produk 
kerajinan dari 

kayu

Kelas: 29, keripik

KID2024022461

Kelas: 25, batik

Koperasi Konsumen Lapas 

Bertuah Dabo Singkep 

Kelas: 21, 
Peralatan Dapur



Perkumpulan Bumi 

Alumni Raya 

Alumni UNPAD

KID2021010359KID2020059431

Perkumpulan Batik 

Nitik Trimulyo

Kelompok Usaha 

Pande Besi 

“KSM Bina Karya”

KID2021023722



Contoh Dokumen 

Ketentuan Penggunaan 

:

"Perkumpulan Bumi Alumni 
Raya, Alumni UNPAD"

Jenis Produk:

Ciri Produk:

Bawang Goreng



Definisi Indikasi Geografis
Pasal 1 ayat 6 UU 20/2016

Indikasi Geografis adalah suatu tanda yang 
menunjukkan daerah asal suatu barang 
dan/atau produk yang karena faktor 
lingkungan geografis termasuk faktor alam, 
faktor manusia atau kombinasi dari kedua 
faktor tersebut memberikan reputasi, 
kualitas, dan karakteristik tertentu pada 
barang dan/atau produk yang dihasilkan.



Area Produksi

Karena kondisi alam, 

membuat suatu produk 

berbeda dengan produk 

sejenis yang diproduksi dari 

daerah lain

Faktor Manusia:

Produk IndiGeo adalah 

produk tradisional yang 

berkaitan kuat dengan 

warisan budaya lokal

Faktor Kombinasi Produk 

Indikasi Geografis

Produk spesifik lokasi yang 

memiliki reputasi: konsumen 

memiliki persepsi koneksi 

langsung antara asal produk 

dengan 

kualitas/karakteristiknya

Faktor Indikasi Geografis



Contoh Produk Indikasi Geografis

Kerajinan Tangan Perkebunan Peternakan Perikanan



Contoh Produk IndiGeo

Kacang Mete Muna Kopi Arabika Baliem 

Wamena



Tujuan 
Pelindungan 

IndiGeo

Banyak produk-produk asli daerah yang telah 

memiliki reputasi/dikenal dengan baik dan 

memiliki nilai tambah dibanding produk sejenis

Reputasi tersebut memiliki risiko penggunaan 

nama secara tidak sah oleh pihak lain.

Dampak negatif terhadap keaslian, konsumen, 

reputasi produk.

Didaftarkan sebagai Indikasi Geografis untuk 

mendapatkan pelindungan hukum.



• Diagram Lingkaran menunjukkan bahwa dari 188 produk Indikasi Geografis yang telah terdaftar, terdapat 35 

produk kerajinan tangan (sekitar 18,6%), sementara sisanya merupakan produk IndiGeo dari sektor lain 

seperti pertanian, perikanan, dan makanan olahan.

• Diagram Batang memperlihatkan perbandingan antara:

• 192 produk IndiGeo yang telah terdaftar, dan

• 261 produk IndiGeo yang masih berstatus potensi untuk didaftarkan.

Jumlah Produk Indikasi Geografis Terdaftar

Kerajina…

Produk …

KOMPOSISI PRODUK 
INDIGEO TERDAFTAR DI 
INDONESIA (TOTAL: 192)



Manfaat Pelindungan IndiGeo

Rp 35.000 Rp. 63.000

1,8 x Lipat 2 x Lipat

Rp.75.000 Rp.150.000

Rp. 8.000 Rp. 40.000

5x Lipat





Transformasi Kopi 
Arabika Bantaeng: 
Dari Lokal ke Global

 Sebelum Terdaftar IndIndiGeoeo:
⚬ Harga: Rp 200.000 - Rp 300.000/kg
⚬ Hanya dijual di daerah setempat

 Setelah Terdaftar IndIndiGeoeo:
⚬ Forum Indikasi Geografis Nasional: Terjual 21 kg dengan 

harga Rp 750.000/kg
⚬ Inacraft: Harga meningkat menjadi Rp 1.500.000/kg dan 

dilirik pasar Internasional
 Pengakuan & Peluang Global:
⚬ Sedang dalam proses pengajuan Tercatat di Specialty Coffee 

Association of Indonesia (SCAI) 
⚬ untuk membuka peluang promosi ke mancanegara
⚬ SCAI hanya mengakui kopi dengan Indikasi Geografis
⚬ Kopi Arabika Bantaeng kini dalam tahap uji kapasitas untuk 

ekspor 5 ton ke pasar global



Tenun Ikat Sikka 
Dari Lokal ke Global

• Terdaftar sebagai IndiGeo sejak 2019.
• Difasilitasi pelatihan desain & promosi oleh DJKI dan 

Kemenparekraf.
• Masuk dalam agenda diplomasi ekonomi melalui KBRI Paris.
• Harga jual naik hingga 300% dan dilirik pasar Jepang & Eropa.

Kain tenun ikat Sikka dengan motif klasik dan pewarna alami bisa 
dijual mulai dari Rp750.000 hingga jutaan rupiah. 

• Kain tenun ikat Sikka untuk clutch atau tas bisa dijual mulai 
dari Rp110.000 hingga Rp280.000, menurut Ruparupa dan 
Tokopedia. 

• Saat sudah terdaftar sebagai Indikasi Geografis, Blus atau dress 
tenun ikat Sikka bisa dijual mulai dari Rp590.750 hingga 
Rp2.250.000, menurut Ruparupa dan Tokopedia. 

• Harga kain tenun ikat Sikka bisa mencapai belasan juta rupiah 
untuk kain dengan kualitas premium, ukuran besar, dan motif 
yang sangat rumit. Tenun ini juga diminati secara masif baik 
dari masyarakat lokal maupun internasional.

https://www.ruparupa.com/jual/sikka?query=sikka
https://www.ruparupa.com/jual/sikka?query=sikka
https://www.tokopedia.com/find/sikka


Tantangan Menuju Pasar Global

Mendaftarkan merek di 

setiap negara satu per satu 

itu:

• MAHAL: Biaya berbeda 

di tiap negara.

• RUMIT: Prosedur dan 

bahasa yang berbeda.

• LAMA: Memakan 

banyak waktu dan 

energi.



Merek untuk mendapatkan 
pelindungan merek di luar negeri.

Dalam pengajuan melalui Madrid Protocol
Pemohon sebelumnya harus sudah 
mengajukan atau mempunyai merek terdaftar di
DJKI.

Indonesia mengaksesi Madrid Protocol pada 2 Oktober 2017 dan berlaku 
efektif sejak 2 Januari 2018, sebagai anggota ke-100.

Sampai 6 Februari 2023, sudah terdapat 114 anggota yang meliputi 130 
negara.

SOLUSI SATU ATAP 

UNTUK MELINDUNGI MEREK ANDA DI

LUAR NEGERI

Apa itu Madrid Protocol?

PERMOHONAN MEREK INTERNASIONAL 

MELALUI MADRID PROTOCOL



Negara anggota Madrid 
Union

SOLUSI SATU ATAP

UNTUK MELINDUNGI MEREK ANDA DI 

LUAR NEGERI



Pemohon mengajukan permohonan merek langsung

ke negara–negara yang dituju dengan menggunakan

konsultan kekayaan intelektual di masing–masing

negara.

Pemohon cukup mengajukan permohonan merek di

DJKI. Sela n ju t n y a DJKI men gir imka n ke bir o

internasional untuk kemudian diteruskan ke negara-

negara lain.

Bagaimana Perbandingannya?



SOLUSI SATU ATAP

UNTUK MELINDUNGI MEREK ANDA DI 

LUAR NEGERI

Memberikan kemudahan
karena cukup dengan satu
permohonan, satu bahasa,
dan satu mata uang melalui
DJKI.

Prosesnya lebih cepat dan
lebih murah (hemat waktu
dan uang).

Mendorong para pelaku
usaha / UMKM untuk
mendaftarkan mereknya
di negara tujuan ekspor.

M e n j a d i s a r a n a
pembangunan merek
nasional menjadi merek
global.

Manfaat Madrid Protocol



Pikirkan Identitas: Apa nama dan logo yang 

paling mewakili bisnis Anda? Pastikan unik!

Lindungi : Segera daftarkan merek Anda di 

dgip.go.id. Ini adalah fondasi terpenting.

Berkolaborasi (Jika memungkinkan): 

Jelajahi potensi Merek Kolektif bersama 

komunitas Anda.

Bermimpi Besar: Jika pasar ekspor adalah 

tujuan Anda, ingat ada Protokol Madrid 

sebagai jalan tol Anda.

Dari Ide Lokal Menjadi Legenda Global

http://dgip.go.id/


Merek Anda bukan hanya sekadar 

nama. Merek adalah cerita, kualitas, 

dan kebanggaan Anda yang siap 

mendunia.
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